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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan efektifitas penggunaan
LKPD dengan pendekatan konstruktivis dalam meningkatkan motivasi, aktivitas, dan hasil
belajar ekonomi peserta didik kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 4 Watampone. Penelitian
merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat
tahap. Unit analisis penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Unit analisis penelitian terdiri dari
37 peserta didik, 19 perempuan dan 18 laki-laki. Sumber data diperoleh dari hasil tes,
observasi, dan respon peserta didik yang dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan: (i) efektifitas penggunaan LKPD dalam pendekatan konstruktivis
dapat meningkatkan motivasi belajar ekonomi peserta didik dari rata-rata 66,98 meningkat
71,25, kategori sangat tinggi 6 menjadi 10 peserta didik ; (ii) efektifitas penggunaan LKPD
dalam pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan aktivitas belajar ekonomi peserta didik
dari aktif menjadi sangat aktif; (iii) efektifitas penggunaan LKPD dalam pendekatan
konstruktivis dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi peserta didik, rata-rata Pratindakan
40,65 kategori “kurang” Siklus I 74,16 kategori “cukup” dan Siklus II 81,51 kategori “baik”.
(iv) respon positif peserta didik terhadap penggunaan LKPD dalam pendekatan konstruktivis
rata-rata 95,71% dan 4,29% respon negatif dari 10 aspek yang ditanyakan.

Kata Kunci: Konstruktivis, LKPD, SMA Negeri 4 Watampone

Abstract. The objective of the research is to discover and explain the effectiveness of using
LKPD (student’s worksheet) in constructive approach to improve motivation, activity, and
learning result in Economy of grade XI IPS 1 students at SMAN 4 Watampone. The research
is classroom action research, conducted in two cycles. Each cycles consisted of four stages.
The units of analysis of the research were students of grade XI IPS 1 at SMAN 4 Watampone
in Bone of South Sulawesi province with the total of 37 students, consisted of 19 female, and
18 male students. The qualitative and quantitative data were takem from, the observation,
students’ respon and students’ test result. The result of the research reveal that: (i) the
effectiveness of using LKPD in constructivist approach can improve the students’ learning
motivation from the average of 66,98 improve to 71,25, the student who achieve very high
category are 6 students improve to 10 students, (ii) the effevtiveness of using LKPD in
constructivist approach can improve the students’ learning activity in Economy from active to
very active, (iii) the effectiveness of using LKPD in constructivist approach can improve the
result of students’ learning in Economy, proved by the average of Pretest is 40,65 in poor
category, cycle I is 74,16 in fair category, and cycle Il is 81,51 in good category, (iv) the
student’ response on the use of LKPD in construvtivist approach is 95,71% with positive
response and 4,29% with negative response from the 10 aspects questioned.
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PENDAHULUAN
Pendidikan yang mampu mendukung

pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan
potensi  peserta  didik, sehingga yang
bersangkutan ~ mampu  menghadapi  dan
memecahkan  problema  kehidupan  yang
dihadapinya.

Berbagai upaya untuk memperbaiki
mutu  pendidikan seakan tidak  berhenti
dilakukan. Selama ini, reformasi pendidikan
lebih banyak menitikbertakan pada persoalan
kurikulum  namunperubahankurikulum  tidak
akan bermakna, tanpa adanya perubahan praktik
pembelajaran di dalam maupun di luar
kelas.Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat
sangatlah penting. Olehnya itu, dibutuhkan
kreativitas dan keterampilan guru sebagai
pendidik dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran.

Masalah utama dalam pembelajaran
pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini
adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.
Hal ini tampak dari rerata hasil belajar peserta

didik yang senantiasa  masih  sangat
memprihatinkan.
Berdasarkan hasil observasi awal

peneliti, kualitas pembelajaran ekonomi di SMA
khususnya di SMA Negeri 4 Watampone belum
maksimal. Indikatornya adalah masih rendahnya
hasil belajar ekonomi peserta didik Kelas XI IPS
Semester 1l pada Tahun Pelajaran 2014/2015
menunnjukkan bahwa masih banyak peserta
didik yang pada kompetensi dasar belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan. Khusus kompetensi dasar memahami
indeks harga dan inflasi yang dicapai peserta
didik Kelas XI IPS 1 yaitu dari 41 peserta didik
yang mengikuti tes, hanya 31 peserta didik (
76%) yang memperoleh nilai di atas KKM 70,
selebihnya 10 peserta didik (24%) tidak
mencapai nilai KKM. Ini menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik belum mencapai
ketuntasan kelas yaitu 85%.
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Penggunaan bahan ajar yang dapat
membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran
adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam pembelajaran ekonomi, melalui
penggunaan bahan ajar tersebut peserta didik
dapat dengan mudah mempelajari materi.

Penggunaan LKPD dengan pendekatan
konstruktivis, peserta didik dapat mengonstruksi

pengetahuan  dengan  mentransformasikan,
mengorganisasikan, dan  mereorganisasikan
pengetahuan  dan informasi  sebelumnya.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran  yang  berdasarkan  paham
konstruktivis. Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi belajar dengan sejumlah
peserta didik sebagai anggota kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda.

Untuk itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan
menguji efektifitas penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran ekonomipada
Kompetensi Dasar menganalisis indeks harga
dan inflasi di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone  dengan  judul  “Efektifitas
Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam Pendekatan Konstruktivis untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Peserta
Didik Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone”.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Majid (2008: 176) Lembar
Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Keuntungan adanya lembar kerja siswa
adalah memudahkan gurudalam melaksanakan
pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara
mandiri dan belajar memahami dan menjalankan
suatu tugas tertulis.
Pembelajaran ekonomi
pendekatan konstruktivis

dengan
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Konstruktivisme menekankan bahwa
individu akan belajar dengan baik apabila mereka
secara aktif mengonstruksi pengetahuan dan
pemahaman.Dalam pendekatan konstruktivis
Piaget, murid mengonstruksi pengetahuan
dengan mentransformasikan,
mengorganisasikan, dan  mereorganisasikan
pengetahuan dan informasi sebelumnya.

Berdasarkanrumusan masalahdan
tinjauan pustakadapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
apabila penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan pendekatan konstruktivis dalam
pembelajaran ekonomi pada materi indeks harga
dan inflasi melalui pembelajaran kooperatif dapat
diefektifkan,maka hasil belajar ekonomi peserta
didik dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas(Classroom Action Research)
yang bersifat deskriptif dengan menggunakan
metode penelitian Kemmis dan Mc.Taggart.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4
Watampone Jl. Hos Cokroaminoto Kabupaten
Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Subyek
penelitian ini adalah Peserta Didik Kelas X1 IPS
1SMA Negeri 4 Watampone yang berjumlah 37
peserta didikterdiri dari 18 Laki-laki dan 19
Perempuan.

Desain penelitian adalah keseluruhan
dari perencanaan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan
yang mungkin timbul selama proses penelitian.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
semester genap Tahun Pelajaran 2015/2016
dengan pelaksanaannya dua siklus.

Gambaran desain penelitian tindakan
kelas dapat dilihat pada bagan berikut:

PERENCANAAN a
REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN
L OBSERVASI J
PERENCANAAN
a
REFLEKSI SIKLUS Il PELAKSANAAN
‘L OBSERVASI J

dst

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian Tindakan kelas

Penelitian  tindakan  kelas ini
dirancang untuk dilaksanakan setiap siklusnya
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empat kali tatap muka, dengan tiga kali tatap
muka digunakan untuk proses pembelajaran
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dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah
2 X 45 menit, dan satu kali tatap muka untuk
evaluasi hasil belajar.

TeknikPengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini
adalah Lembar Observasi Aktivitas Peserta
Didik (LOAPD)danLembar Observasi
Aktivitas Pendidik (LOAP), dan dokumentasi
sebagai data pendukung. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif.

Ada beberapa cara yang digunakan
untuk mengambil data yaitu dengan
menggunakan lembar observasi untuk aktivitas
peserta didik, dan aktivitas pendidik, serta
angket motivasi belajar dan respon peserta
didik, sedangkan untuk tes hasil belajar peserta
didik melalui evaluasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian, maka teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
secara kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses pembelajaran ekonomi
Implementasi penggunaan LKPD

dengan pendekatan  konstruktivis  dalam

pembelajaran  kooperatif ~ selama  proses

pembelajaran, berdasar hasil temuan peneliti

dan hasil observasi di lapangan:

1) Pertemuan pertama Siklus I: pada pertemuan
pertama proses pelaksanaan pembelajaran
masih sering menyimpang dari langkah-
langkah pembelajaran terutama dalam
penggunaan waktu.

2) Pertemuan kedua Siklus I: peserta didik
masih ada belum faham betul tentang
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

3) Pertemuan ketiga Siklus I: pada pertemuan
ketiga  proses pembelajaran  sudah
berlangsung dengan baik dan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran
kooperatif yang dirancang pada RPP,
sehingga observer memberikan saran agar
pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan ketiga dapat dipertahankan
bahkan ditingkatkan.

4) Siklus Il. Setelah selesainya evaluasi
Siklus 1, pendidik memberikan informasi
bahwa peserta didik yang belum tuntas
hasil ~ belajarnya  diarahkan  untuk
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mengikuti remedial dan mempersiapkan
diri untuk belajar lebih giat lagi serta
memperhatikan penjelasan guru jika ada
peserta didik yang bertanya pada saat
berlangsungnya pembelajaran sehingga
pada  evaluasi berikutnya  dapat
ditingkatkan hasil belajarnya. Proses
pembelajaran pada Siklus Il sudah
mengalami peningkatan setiap pertemuan
baik dari segi aktivitas peserta didik
maupun aktivitas pendidik.
2. Motivasi belajar peserta didik
Data motivasi belajar ekonomi awal
dan motivasi belajar ekonomi akhir peserta didik
kelas XI IPS1 SMA Negeri 4 Watampone
sebelum dan setelahmenggunakanLKPD dalam
pendekatan konstruktivis dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata motivasi awal peserta didik
66.98, nilai maksimal adalah 95,65, dan nilai
minimum adalah 39,13, dan rata-rata motivasi
akhir 71,25, nilai maksimal 95,46, dan nilai
minimum 36,36.
Data motivasi belajar ekonomi peserta
didik Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone sebelum menggunakan LKPD
dalam pendekatan konstruktivis diperoleh data,
6 peserta didik yang memiliki motivasi “sangat
tinggi” dengan nilai persentase sebesar 16,22 %,
15peserta didik yang memiliki motivasi
“tinggi” dengan nilai persentasi sebesar 40,54
%, dan 10 peserta didik yang memiliki motivasi
“cukup” dengan nilai persentasi 27.03%, dan 6
peserta didik yang memiliki motivasi belajar
“rendah” dengan persentase sebesar 16,22%
dari 37 peserta didik.
Data motivasi belajar ekonomi peserta
didik Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone setelah menggunakan LKPD
dalam pendekatan konstruktivis diperoleh data,
10 peserta didik yang memiliki motivasi
“sangat tinggi” dengan nilai persentase sebesar
27,03%,  20peserta didik yang memiliki
motivasi “tinggi” dengan nilai persentasi
sebesar 54,05%, 4 peserta didik yang memiliki
motivasi “cukup” dengan nilai persentasi
10.81%, dan 3 peserta didik yang memiliki
motivasi belajar “rendah” dengan persentase
sebesar 8,11% dari 37 peserta didik.
Berdasarkan data motivasi belajar
ekonomi peserta didik kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Watampone dengan menggunakan
LKPD dalam pendekatan  konstruktivis



mengalami peningkatan dari data sebelum
perlakuan diperoleh 6 peserta didik yang
memiliki motivasi ‘sangat tinggi” meningkat
menjadi 10 peserta didik yang memiliki
motivasi “sangat tinggi”, berarti mengalami
peningkatan sebesar 10,81% yaitu dari 16,22%
menjadi 27,03%. Data yang memiliki motivasi
“rendah” mengalami penurunan dari 6 peserta
didik sebelum perlakuan menjadi 3 peserta
didik setelah perlakuan, berarti mengalami
penurunan sebesar 8,11% vyaitu dari 16,22%
menjadi 8,11%.
3. Aktivitas peserta didik

Berdasarkan analisis hasil observasi
aktivitas peserta didik (LOAPD) pada Siklus |
menunjukkan masih banyak peserta didik yang
belum memahami model pembelajaran
kooperatif. Selama ini mereka memahami
bahwa kalau belajar dalam kelompok kalau
sudah ada yang bisa/selesai mengerjakan soal
yang ada dalam latihan maka anggota kelompok
lainnya sudah ikut selesai, tanpa dituntut semua
peserta didik secara individu harus dapat
walaupun belajarnya melalui kelompok. Hasil
observasi rata-rata penilaian terhadap 11
(sebelas) aktivitas peserta didik adalah 4,05
dengan kategori “aktif”. Kemudian pada Siklus
Il meningkat menjadi 4,52 dengan kategori
“sangat aktif’. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa aktivitas peserta didik memenuhi kriteria
yang ditetapkan pada Bab Il yaitu aktivitas
peserta didik minimal berada dalam kategori
aktif (3,5 < APD < 4,5), telah melampaui.
4. Aktivitas pendidik

Berdasarkan analisis hasil lembar
observasi aktivitas pendidik (LOAP) pada
Siklus I  menunjukkan masih  adanya
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat
pembelajaran vyaitu keterbatasan pendidik
dalam membimbing kelompok yang jumlahnya
banyak dengan waktu bekerja dalam kelompok
terbatas, namun secara keseluruhan proses
pembelajaran mengalami peningkatan. Hasil
observasi rata-rata penilaian adalah 4,25 dengan
kategori “terlaksana”. Kemudian pada Siklus II
meningkat menjadi 4,71 dengan kategori
“sangat terlaksana”. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa aktivitas pendidik memenuhi kriteria
yang ditetapkan pada Bab Il yaitu minimal
nilai aktivitas pendidik dengan menerapkan
penggunaan LKPD dengan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran kooperatif

Darmawati. Efektifitas pembangunan lembar kerja

berada dalam kategori terlaksana (3,5 < AP <

4,5) telah terpenuhi.

5. Tes Hasil Belajar (THB)

Berdasarkan analisis terhadap THB
ekonomi yang diperoleh peserta didik, melalui
penggunaan LKPD dengan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran kooperatif,
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Peserta didik yang berada pada kategori
“kurang” 33 peserta didik (89,19%) pada
Pratindakan, berkurang menjadi 6 peserta
didik (16,22%) pada Siklus I, dan berkurang
lagi menjadi 3 peserta didik (8,11%) pada
Siklus 1. Peserta didik yang berada pada
kategori “cukup” 3 peserta didik (8,11%)
pada Pratindakan, bertambah menjadi 5
peserta didik (13,51%) pada Siklus I, dan
berkurang lagi menjadi 2 peserta didik
(5,41%) pada Siklus Il.Peserta didik yang
berada pada kategori “baik” 1 peserta didik
(2,70%) pada Pratindakan, bertambah
menjadi 22 peserta didik (59,46%) pada
Siklus 1, dan berkurang lagi menjadi 21
peserta didik (56,76%) pada Siklus II.
Peserta didik yang berada pada kategori
“sangat baik” tidak ada peserta didik (0%)
pada Pratindakan, meningkat menjadi 4
peserta didik (10,81%) pada Siklus I, dan
bertambah lagi menjadi 11 peserta didik
(29,73%) pada Siklus II.

b. Rata-rata skor tes hasil belajar ekonomi
peserta didik meningkat dari 40,65 dan
standar deviasi 14,35 pada Pratindakan
menjadi 74,16 dan standar deviasi 12,60
pada Siklus | dan meningkat lagi menjadi
81,51 dan standar deviasi 8,50 pada Siklus
Il, dan skor tertinggi pada tes hasil belajar
ekonomi peserta didik meningkat dari 76
pada Pratindakan menjadi 92 pada Siklus |
dan 96 Siklus Il dengan skor ideal 100.

c. Hasil analisis ketuntasan belajar minimal
(KKM), terjadi peningkatan pada setiap
siklus, pada Pratindakan peserta didik tuntas
4 peserta didik (10,81%) meningkat menjadi
31 peserta didik (83,78%) pada Siklus | dan
meningkat menjdi 34 peserta didik (91,89%)
pada Siklus Il, sementara yang diharapkan
pada KKM adalah 80% peserta didik
mencapai skor minimal 70,00 dengan skor
ideal 100.

Data tes hasil belajar ekonomi yang
diperoleh dapat diasumsikan bahwa
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pembelajaran ekonomi dengan menggunakan
LKPD dalam pendekatan konstruktivis dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Proses pembelajaran ekonomi dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam pendekatan
konstruktivis ~ melalui pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata motivasi  belajar
ekonomi peserta didik mengalami
peningkatan sebesar 4,27 dari 66,98
menjadi 71,25, peserta didik yang
mencapai  kategori  sangat  baik
meningkat dari 6 menjadi 10 peserta
didik.

2. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam pendekatan konstruktivis
dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri
4 Watampone. Hal tersebut ditunjukkan
pada hasil pengolahan data Lembar
Observasi  Aktivitas Peserta Didik
(LOAPD) bahwa pada umumnya
aktivitas belajar peserta didik pada
Siklus I berada pada kategori ‘“aktif”,
terjadi peningkatan pada Siklus I
menjadi kategori “sangat aktif”.

3. Efektifitas penggunaan Lembar Kerja
Peserta  Didik (LKPD) dalam
pendekatan konstruktivis dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4
Watampone. Hal tersebut  dapat
ditunjukkan Tes Hasil Belajar (THB)
ekonomi  peserta  didik, terjadi
peningkatan pada setiap siklus. Skor
rata-rata THB pada Pratindakan yaitu
40,65 kategori “kurang” dengan standar
deviasi 14,35 pada Siklus I meningkat
menjadi 74,16 kategori “cukup” dengan
standar deviasi 12,60 dan pada Siklus Il
meningkat  menjadi 81,51 kategori
“baik” dengan standar deviasi 8§,50.
Persentase ketuntasan belajar peserta
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didik pada Pratindakan mencapai
10,81%, pada Siklus | meningkat
menjadi  83,78%, dan Siklus 1l
meningkat lagi menjadi 91,89%. Hasil
capaian  peserta  didik  tersebut
menunjukkan bahwa dapat memenubhi
standar KKM yang telah ditetapkan yaitu
80% peserta didik mencapai skor
minimal 70,00 dengan skor ideal 100.

. Respon  peserta didik terhadap

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam pendekatan konstruktivis
pada materi indeks harga dan inflasi
berada pada rata-rata 95,71%
menyatakan respon positif dan 4,29%
yang menyatakan respon negatif
terhadap 10 aspek yang ditanyakan.

Berdasarkan hasil penelitian ini,

dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Bagi peserta didik dapat
dipertimbangkan pembelajaran ekonomi
dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), terutama dalam
mengaktifkan  peserta didik yang
mempunyai kemampuan kompetensi
yang rendah.

Bagi pendidik disarankan untuk
menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam pendekatan
konstruktivis yang dirancang/disusun
sendiri sebagai bahan ajar yang dapat
membantu peserta didik dengan mudah,
lebih kreatif, dan belajar mandiri.

Bagi  sekolah  menjadi  bahan
pertimbangan dalam memotivasi para
pendidik untuk lebih kreatif dalam
mengelola pembelajaran sehingga hasil
belajar peserta didik dapat ditingkatkan,
dan berlatih untuk berkarya yang dapat
meningkatkan prestasi kinerjanya.

. Peneliti selanjutnya yang berminat untuk

mengembangkan bahan ajar Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam
pendekatan konstruktivis.
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